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ABSTRACT 

Averrhoa bilimbi L. is one of the traditional medicines that people empirically 

use as medicine to treat various diseases such as cough, diabetes, rheumatism, 

mumps, canker sores, toothache, bleeding gums, acne, diarrhea to high blood 

pressure. The research aimed to determine the antibacterial activity of 

Averrhoa bilimbi L. against gram-positive bacteria. This research applied a 

literature study method in which the references were obtained from 3 data 

bases, namely google scholar, pubmed and mdpi, then selected journals that 

metthe criteria in the literature study.  From the journal exploration, 7 journals 

were obtained. Then the antibacterial activity of Averrhoa bilimbi L. against 

gram-positive bacteria was observed. The results confirmed that the fruit and 

leaves of Averrhoa bilimbi L. had an antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans, Staphylococcus epidermidis, 

and Propionibacterium acnes due to the presence of secondary metabolites, 

namely saponins, tannins, alkaloids and flavonoid. 
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PENDAHULUAN  

Antibakteri adalah zat kimia yang 

diperoleh dari fungi dan bakteri, yang dapat 

mengganggu pertumbuhan atau bahkan 

mematikan bakteri dengan cara mengganggu 

metabolisme dari suatu mikroba tertentu, 

sedangkan toksisitasnya bagi manusia cukup 

relative kecil. Turunan zat antibakteri ini dibuat 

secara semi–sintetis, begitu pula semua 

senyawa sistetis dengan khasiat antibakteri 1.  

Indonesia merupakan salah satu negara 

yang memiliki lebih dari 30.000 spesies 

tanaman tingkat tinggi. Sistem pengobatan 

tradisional masih banyak digunakan 68% 

penduduk dunia untuk menyembuhkan 

penyakit 2. Dalam hal pelayanan kesehatan, 

obat tradisional dapat menjadi bagian penting 

dari sistem kesehatan di negara maupun di 

dunia, termasuk di negara-negara ASEAN. 

Obat tradisional juga yang sering lebih diterima 

secara budaya oleh masyarakat dibandingkan 

dengan obat konvensional 3.  

Salah satu tumbuhan yang sering 

digunakan masyarakat dalam pengobatan 

adalah tumbuhan belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.). Tanaman belimbing wuluh dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Tanaman ini banyak di manfaatkan untuk 

mengatasi berbagai penyakit seperti batuk, 

diabetes, rematik, gondongan, sariawan, sakit 

gigi, gusi berdarah, jerawat, diare sampai 

tekanan darah tinggi. Bahkan belimbinh wuluh 

juga dapat dijadikan sebagai bumbu masakan 4.   

Bagian dari belimbing wuluh yang 

dapat digunakan diantaranya bunga, buah, daun 

dan batangnya. Bunga belimbing wuluh 

digunakan sebagai obat batuk dan sariawan. 

Buah belimbing wuluh selain digunakan 

sebagai bumbu masak juga dapat digunakan 
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sebagai obat penurun tekanan darah tinggi, gusi 

berdarah, jerawat dan batuk. Daun belimbing 

wuluh selain digunakan sebagai penyedap rasa 

juga dapat digunakan sebagai obat batuk, obat 

kompres pada sakit gondokan dan obat rematik, 

antidiare, sedangkan batang belimbing wuluh 

dapat digunakan sebagai obat sakit perut 3.  

Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

dalam beberapa penelitian telah menyatakan 

bahwa belimbing wuluh terbukti memiliki 

aktivitas antibakteri karena adanya metabolit 

sekunder yaitu saponin, tanin, alkaloid dan 

flavonoid 5.  

Berdasarkan hal tersebut, sehingga 

perlunya dilakukan penelitian uji aktivitas 

antibakteri belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.) terhadap bakteri gram positif dengan 

menggunakan metode studi literatur untuk 

menelaah beberapa literatur yang berkaitan. 

METODE   

Rancangan Strategi Penelusuran Literatur  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

studi literatur atau literatur review dengan 

pengambilan data yang dilakukan dari beberapa 

pencaharian literatur. Dimana dalam 

pengambilan data tersebut melalui beberapa 

tahapan yaitu menganalisis, merangkum dan 

mensitasi isinya yang berhubungan dengan uji 

aktivitas antibakteri belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) terhadap bakteri gram 

positif.  Pencarian literatur dilakukan secara 

online dengan menggunakan website yaitu 

pubmed, google scholar dan MDPI. Dengan  

menggunakan kata kunci yakni: Averrhoa 

bilimbi L. dan Averrhoa bilimbi L. of 

antibacterial kemudian diseleksi dengan 

menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi.  

Kriteria Literatur Review 

Dalam kriteria literatur yang digunakan 

berisi tentang proses pemilihan literatur yang 

diambil, dimana kriterianya berdasarkan jurnal 

yang berkaitan dan mampu menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian. Kriteria ini meliputi kriteria inklusi 

dan eksklusi.  Adapun kriteria inklusi pada 

penelitian ini antara lain: Artikel yang dijadikan 

literature merupakan artikel penelitian, Artikel 

atau literatur yang full text, Artikel yang telah 

di publikasi dari tahun 2011-2021, Penelitian 

berfokus pada belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) yang memiliki potensi sebagai 

antibakteri terhadap beberapa bakteri gram 

positif dan Artikel atau literatur yang 

menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 

inggris. Sedangkan kriteria eksklusi pada 

penelitian ini antara lain: Artikel atau literatur 

yang menggunakan selain pelarut etanol, 

Artikel atau literatur yang berbayar, Artikel 

atau literatur yang menggunakan selain metode 

difusi agar dan sumuran, Artikel atau literatur 

yang hanya menampilkan abstrak saja dan 

Artikel atau literatur yang tidak dapat diakses.   

TAHAPAN LITERATUR REVIEW 

Dalam tahapan literatur, dilakukan 

pencarian literatur menggunakan 3 website 

yaitu, google scholar, pubmed dan MDPI. 

Setelah dilakukan pencarian kemudian dicatat 

hasil pencarian yang didapatkan dari ketiga 

website tersebut yaitu sebanyak 661 literatur. 

Stelah itu literatur tersebut disaring 

berdasarkan judul, abstrak dan kata kunci yang 

telah dibuat. Didapat hasil yang telah disaring 

sebanyak 49 literatur kemudian kita saring 

kembali dengan melihat keseluruhan text yang 

terdapat pada literatur tersebut sehingga 

didapatkan sebanyak 14 literatur. Dari 14 

literatur tersebut, kita saring lagi dengan 

melihat tahun terbit literatur tersebut sehingga 

didapatkan sebanyak 7 literatur yang sesuai 

dengan penelitian ini.  

Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

merupakan salah satu obat tradisional yang 

sering digunakan masyarakat. Tanaman ini 

banyak di manfaatkan untuk mengatasi 

berbagai jenis penyakit seperti batuk, diabetes, 

rematik, tekanan darah tinggi, sariawan, sakit 

gigi, gusi berdarah, jerawat, diare dan 

gondokan. Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.) telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri 

karena adanya metabolit sekunder yang  
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 terkandung didalamnya seperti 

saponin, tanin, alkaloid dan flavonoid.  

Berdasarkan hasil review jurnal yang 

telah dilakukan, aktivitas antibakteri belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap bakteri 

gram positif: literatur mengenai bakteri 

Staphylococcus aureus pada Ekstrak daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 2,5% 

(7 mm), 5% (9,67 mm) dan 10% (14,67 mm) 

dapat menghambat bakteri S.aureus 6. Pada 

ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) dapat menghambat bakteri S.aureus 

pada konsentrasi 0,4% (7 mm), 0,8% (9 mm), 

dan 1,6% (13 mm) 7. Pada ekstrak daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dapat 

menghambat bakteri S.aureus pada konsentrasi 

25% (9,23 mm), 50% (10,9 mm), dan 100% 

(12,25 mm) 8. Pada ekstrak daun belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L.)  pada konsentrasi 

5% (4,87 mm), 10% (5,34 mm), 15% (6,11 mm) 

dan 20% (7,33 mm) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri S.aureus namun 

konsentrasi yang paling baik untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus 

yaitu 25% (8,80 mm) 9.  

Literatur mengenai bakteri 

Streptococcus mutans pada Ekstrak buah 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Streptococcus mutans pada konsentrasi 0,4% 

tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

karena tidak terbentuk zona hambat/zona 

bening disekitar disk blank sedangkan pada 

konsentrasi 0,8% (9 mm) dan 1,6% (13 mm) 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. 

mutans 7. Pada Ekstrak buah belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Streptococcus 

mutans pada konsentrasi 25% (10,1 mm), 50% 

(15,1 mm), 75% (18,1 mm), dan 100% (20,1 

mm) dapat menghambat bakteri S.mutans  10.  

Literatur mengenai bakteri 

Staphylococcus epidermidis pada Ekstrak daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi 

5% (7,57 mm), 10% (8,07 mm), 15% (8,80 

Tabel 1. Hasil literatur review uji aktivitas antibakteri dari belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dari 

beberapa penelitian. 

No. Bagian 

Tanaman 

Pelarut Metode Penghambatan 

Terhadap Bakteri 

Referensi 

1 Daun Etanol Difusi Agar Staphylococcus aureus Wijayanti dan Safitri, 

2018 

2 Buah Etanol Difusi Agar Staphylococcus aureus 

Streptococcus mutans 

Maryam, 

Juniasti dan 

Kosman, 

2015 

3 Daun Etanol Difusi 

Sumuran 

Staphylococcus aureus Aryantini, 

Erlina dan 

Ria, 2020 

4 Daun Etanol Difusi 

Sumuran 

Staphylococcus aureus Soedirga dan 

Parhusip, 

2019 

5 Buah Etanol Difusi 

Sumuran 

Streptococcus mutans Rahmiati, 

Hariyati dan 

Kurniawan, 

2017 

6 Daun Etanol Difusi Agar Staphylococcus 

epidermidis 

Simanullang et al., 2021 

7 Daun Etanol Difusi 

Sumuran 

Propionibacterium 

acnes 

Afifi, Erlin dan 

Rachmawati 

2018 
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mm), 20 % (9,67 mm) dan 25% (11,33 mm) 

dapat menghambat bakteri S.epidermidis 11. 

Literatur mengenai bakteri 

Propionibacterium acnes pada Ekstrak daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes pada konsentrasi 7,5 

% (7 mm) tidak mampu untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri P.acnes karena sumur 

yang diisi ekstrak daun belimbing wuluh dibuat 

dengan menggunakan alat pelubang yang 

berdiameter 7 mm sedangkan pada konsentrasi 

10 % (7,56 mm), 12,5 % (8,48 mm), 150 % 

(9,88 mm), 17,5 % (10,80 mm), 20 % (11,76 

mm) dan 22,5 % (12,52 mm) mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri P.acnes 12. 

Pada pengujian ini menggunakan 

pelarut etanol, alasan penggunaan pelarut ini 

karena etanol adalah pelarut yang bersifat 

semipolar yang dapat melarutkan senyawa 

polar dan non polar, lebih mudah menembus 

membran sel, tidak bersifat toksik dan mudah 

didapatkan. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan dua metode yaitu metode difusi 

agar dan difusi sumuran.  Pada metode Difusi 

Agar, Dilakukan dengan cara disk blank 

sebagai media untuk menyerap bahan 

antimikroba dijenuhkan ke dalam bahan uji. 

Setelah itu, disk blank diletakkan pada 

permukaan media agar yang telah diinokulasi 

dengan biakan mikroba uji, kemudian 

diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 35°C. 

Area atau zona bening yang terbentuk di sekitar 

disk blank diamati untuk menunjukkan ada atau 

tidaknya pertumbuhan mikroba. Kelebihan dari 

metode ini yaitu dapat dilakukan pengujian 

dengan lebih cepat pada penyiapan disk blank 
13. Sedangkan metode Difusi Sumuran, 

Dilakukan dengan membuat lubang yang dibuat 

tegak lurus pada agar padat yang telah 

diinokulasi dengan bakteri uji. Jumlah dan letak 

lubang disesuaikan dengan tujuan penelitian, 

kemudian lubang diisi dengan sampel yang 

akan diuji. Setelah dilakukan inkubasi, 

pertumbuhan bakteri diamati untuk melihat ada 

atau tidaknya daerah hambatan disekeliling 

lubang tersebut. Metode sumuran memiliki 

kelebihan yaitu lebih mudah mengukur zona 

hambat yang terbentuk 14.  

Faktor-faktor yang menyebabkan 

perbedaan zona hambat yang terbentuk yaitu 

perbedaan konsentrasi yang dimana semakin 

tinggi konsentrasi yang digunakan maka 

semakin besar diameter zona hambat yang 

terbentuk, tempat pengujian yang dilakukan 

berbeda-beda sehingga mempengaruhi hasil 

dan faktor tempat tumbuh dari tanaman karena 

lokasi dari tanaman yang berbeda akan 

menghasilkan kandungan senyawa metabolit 

yang berbeda sehingga aktivitas yang dimiliki 

berbeda pula.   

Adapun beberapa senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung dalam belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L.) yaitu saponin, 

tanin, alkaloid dan flavonoid (5), yang memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus, Propionibacterium 

acnes, Staphylococcus epidermidis, dan 

Streptococcus mutans.  

Saponin dapat berperan sebagai 

antibakteri, mekanisme kerja dari saponin 

sebagai antibakteri yaitu dapat menyebabkan 

kebocoran protein dan enzim dari dalam sel 

melalui pengrusakan dinding sel bakteri 15.  

Tanin mempunyai daya antibakteri 

dengan cara mempresipitasikan protein, karena 

diduga tanin mempunyai efek yang sama 

dengan senyawa fenolat. Turunan fenol 

berinteraksi dengan sel bakteri melalui proses 

adsorpsi yang melibatkan ikatan hidrogen. Pada 

konsentrasi rendah terbentuk kompleks protein-

fenol dengan ikatan lemah dan segera 

mengalami peruraian, diikuti penetrasi fenol ke 

dalam sel dan menyebabkan koagulasi dan sel 

membran mengalami lisis sehingga sel bakteri 

mengalami kematian 16.  

Alkaloid merupakan salah satu 

senyawa metabolit sekunder yang mempunyai 

aktivitas antibakteri dengan cara merusak 

membran dan dinding sel bakteri sehingga 

menyebabkan kematian 17. Dinding sel 

berfungsi sebagai pengatur sistem reproduksi 

pada bakteri sedangkan membran sel berfungsi 
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untuk melindungi bagian dalam bakteri, oleh 

sebab itu jika kedua organ ini rusak maka 

bakteri akan mengalami kematian 18.   

Flavanoid merupakan senyawa yang 

mudah larut dalam pelarut polar seperti etanol, 

butanol, dan aseton. Flavanoid golongan 

terbesar dari senyawa fenol, senyawa fenol 

mempunyai sifat efektif menghambat 

pertumbuhan virus, bakteri dan jamur 19. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan beberapa penelitian 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

gram positif yaitu bakteri Staphylococcus 

aureus dapat dihambat oleh ekstrak daun dan 

buah belimbing wuluh, bakteri Streptococcus 

mutans dapat dihambat oleh ekstrak buah 

belimbing wuluh, bakteri Propionibacterium 

acnes dan bakteri Staphylococcus epidermidis 

dapat dihambat oleh ekstrak daun belimbing 

wuluh. 
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